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Lampiran I:
Data Desa Puncu

Data Assesment Desa(Lokasi Penelitia)

1. Profil Desal

Nama Desa : Puncu

Kecamatan : Puncu

Kabupaten : Kediri

Provinsi : Jawa Timur

Website . https://desapuncu.wordpress.com

2. Sejarah Desa

Desa Puncu berada di Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Desa
Puncu mempunyai sejarah yang unik, dilihat dari nama “Puncu” yang
berarti desa yang terletak di bukit yang menonjol. Sejarah dari Desa Puncu
adalah pada jaman penjajahan Belanda, banyak terjadi perlawanan di
daerah-daerah di seluruh wilayah nusantara. Salah satunya wilayah
Trunojoyo dari Madura, mereka melakukan serangan dengan gagah berani
menyerang sampai Batavia tetapi dikarenakan pihak Belanda dibantu oleh
Kerajaan Mataram maka pasukan Trunojoyo mendapat serangan balik dan
dipukul mundur dan pasukannya melarikan diri kearah timur kearah
Madura. Dan pasukan Mataram beserta pasukan Belanda tetap melakukan

pengejaran terhadap pasukan Trunojoyo, dalam pelariannya mereka

! Data desa berdasarkan website daesa Puncu. https://desapuncu.wordpress.com/profil-desa/
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melewati kediri untuk menuju Gunung Selo Kurung di Ngantang untuk
bersembunyi. Dalam perjalanan tersebut para pasukan Trunojoyo singgah
di sebuah perbukitan untuk membuat senjata atau bersalin, karena tempat
karena tempat mereka tinggi maka mereka dapat melihat musuh dari tempat
tersebut atau dari kejauhan. Dikarenakan tempat peristirahatan tersebut
berada di bukit yang menonjol, maka orang Jawa menanamkan Puthuk atau
Muncu, dari sebutan itulah maka lahirlah nama Puncu yang sampai sekarang

menjadi nama sebuah Dusun, Desa, sampai Kecamatan Puncu?

3. Kondisi Geografis

Batas Utara Desa Asmoro Bangun
Desa Batas Timur Desa Kebon Rejo
Desa Batas Selatan KRPH Besowo

Desa Batas Barat Desa Satak

Gn. Kelud {;‘3

Peta Batas Desa Puncu
Desa Puncu adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Kediri, Provinsi

Jawa Timur, Indonesia. Sebagian besar wilayahnya merupakan dataran
tinggi sehingga udaranya terasa sejuk. Secara geografis, Dusun Laharpang
terletak di wilayah Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Dengan posisi
dibatasi oleh wilayah desa-desa lainnya. Untuk batas desa sendiri, batas utara

desa Puncu yakni berbatasan dengan desa Asmoro Bangun, sedangkan batas

2 Data desa berdasarkan website desa Puncu. https://desapuncu.wordpress.com



99

Timur desa Kebon Rejo, batas Selatan ada KRPH Benowo dan batas sebelah

Barat adalah Desa Satak.

Di kecamatan ini terdapat Hutan Jatirejo yang dikelola Perhutani. Jarak
tempuh dusun Laharpang apabila dijangkau dari pusat kabupaten Kediri
mencapai 32 km. Puncu merupakan daerah yang kental dengan kebudayaan
Indonesia. Pengunjung dapat menyaksikan gratis pagelaran-pagelaran
kesenian Jawa Timur seperti Jaranan, Reog, Wayang, Campursari dan lain
sebagainya. Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2019,
jumlah penduduk Dusun Laharpang adalah 8.254 jiwa, dengan rincian 4.186
laki-laki dan 4.058 perempuan. Dari jumlah tersebut jumlah penduduk usia
0-6 tahun berjumlah 576 orang, sedangkan jumlah penduduk usia produktif
pada usia 20-49 tahun Dusun Laharpang sekitar hampir 55% dari jumlah
penduduk. Hal ini merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga

produktif dan SDM.3

Kependudukan.(Data Kependudukan Per Tahun 2021)

a. Jumlah Penduduk : 8.161 Jiwa
b. Laki-laki 1 4.166 Jiwa
C. Perempuan :3.995 Jiwa
d. Jumlah KK :2.916 Jiwa
e. Jumlah Dusun : 5 Dusun

3 Data desa berdasarkan website daesa Puncu, https://desapuncu.wordpress.com
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4. Kondisi Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Puncu

Masyarakat desa Puncu terdiri etnis dan agama. Dengan
keanekaragaman tersebut masyarakat desa Puncu tetap hidup damai dan
berdampingan dengan aman dan tentram saling menghormati serta
menghargai antara yang satu dengan yang lain. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hampir tidak adanya masalah besar di masyarakat desa Puncu.

Dibawah ini jumlah penduduk berdasarkan agama yyang dianut oleh

masyarakat desa Puncu.

Data Jumlah Penganut Agama di Desa Puncu

No Agama Laki-laki Perempuan
1 Islam 3.986 Jiwa 3.852 jiwa
2 Kristen 114 Jiwa 106 jiwa
3 Katolik 18 Jiwa 15 jiwa
Jumlah 4.118 Jiwa 3973 Jiwa

Masyarakat desa Puncu mayoritas beragama Islam. Adapun fasilitas
atau sarana ibadah juga terfasilitasi dengan baik. Terdapat 5 masjid, 15

mushola dan 2 gereja.

5. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Puncu

Masyarakat Desa Puncu terdiri dari stratifikasi sosial ekonomi yang
berbeda-beda. Di bawah ini gambaran stratifikasi sosial ekonomi masyarakat

desa Puncu dilihat dari mata pencaharian

Data Jumlah Penduduk Desa Puncu Diliihat dari Mata Penncahariannya

No | Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
1| Petani 1434 Jiwa 659 Jiwa
2 | Buruh Tani 249 Jiwa 170 Jiwa
3| Peternak 18 Jiwa 3 Jiwa
4| TNI 11 Jiwa 0 Jiwa
5| POLRI 4 Jiwa 1 Jiwa
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6 | Tukang Batu 18 Jiwa 0 Jiwa
7 | Karyawan Perusahaan 216 Jiwa 64 Jiwa
Swasta
8 | Wiraswasta 378 Jiwa 189 Jiwa
9 | Perangkat Desa 9 Jiwa 3 Jiwa
10 | Buruh Harian Lepas 84 Jiwa 27 Jiwa
11 | Karyawan Honorer 10 Jiwa 9 Jiwa
Jumlah 2431 Jiwa 1125 Jiwa

Masyarakat desa Puncu yang bekerja sebagai petani menempati jumlah

terbesar sebesar 1434 Jiwa dari laki-laki dan 659 Jiwa dari penduduk

perempuan. Bisa diambil kesimpulan bahwa dari jumlah banyaknya mata

pencaharian petani, maka potensi dibidang pertanian sangat memungkinkan

dikembangkan di Desa Puncu ini.

Keadaan Sosial Pendidikan

Desa Puncu Kondisi sosial pendidikan masyarakat desa Puncu dapat

dilihat dari tingkat pendidikan yang diperoleh masyarakat tersebut. Di

bawabh ini klasifikasi tingkat pendidikan di wilayah desa Puncu:

Data Jumlah Penduduk Desa Puncu Diliihat dari Mata Penncahariannya

No Tingkat Pendidikan Laki - laki Perempuan

1 | Tamat SD/sederajat 1170 Jiwa 1097 Jiwa

2 | Tamat SMP/sederajat 931 Jiwa 841 Jiwa

3 | Tamat SMA/sederajat 525 Jiwa 406 Jiwa

4 | Tamat D-1/sederajat 9 Jiwa 9 Jiwa

5| Tamat D-3/sederajat 14 Jiwa 14 Jiwa

6 | Tamat S-1/sederajat 48 Jiwa 42 Jiwa

7 | Tamat S-2/sederajat 2 Jiwa 2 Jiwa

8 | Tamat S-3/sederajat 2 Jiwa 3 Jiwa
Jumlah 2701 Jiwa | 2414 Jiwa

Berdasar dari data yang sudah disajikan pada tabel 4.3 di atas, dapat

diketahui bahwa masyarakat desa Puncu yang tamat pendidikan tingkat

sekolah dasar sebanyak 2.267 jiwa sedangkan tamatan

perguruan tinggi
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sampai pada S-3/sederajat sebanyak 99 jiwa. Ini menunjukan tingkat
kesadaran masyarakat mulai meningkat sesuai dengan data arsip desa tahun

2019.
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Lampiran 2:

Kondisi Desa Pasca Erupsi: Dokumentasi oleh Tim Relawan LAZ Al
Azhar




